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Abstrak

Penerapan sistem pembayaran digital di Desa Lempa, Kabupaten Wajo, bertujuan untuk
meningkatkan akses pasar bagi pelaku UMKM yang mayoritas bergerak di sektor pertanian dan
produk olahan lokal. Pelaku UMKM di desa ini menghadapi kendala terbatasnya jaringan distribusi
dan rendahnya pemahaman tentang teknologi. Kegiatan pengabdian ini memberikan pelatihan
kepada pelaku UMKM mengenai penggunaan sistem pembayaran digital, yang diharapkan dapat
meningkatkan efisiensi transaksi dan memperluas pasar mereka. Metode yang digunakan adalah
pendekatan participatory learning, dengan pelatihan tatap muka yang berfokus pada penggunaan
aplikasi pembayaran digital seperti GoPay, OVO, dan DANA. Evaluasi dilakukan setelah pelatihan
untuk menilai pemahaman peserta. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa 75% peserta merasa lebih
percaya diri dalam menggunakan sistem pembayaran digital. Penerapan teknologi ini juga
meningkatkan transaksi dan memperluas pasar bagi sebagian besar pelaku UMKM, dengan rata-rata
peningkatan penjualan sebesar 20-30% per bulan. Pembahasan mengungkap bahwa meskipun
penerapan sistem pembayaran digital efektif dalam meningkatkan efisiensi dan akses pasar,
tantangan utama yang dihadapi adalah kurangnya infrastruktur dan literasi digital. Dukungan dari
pemerintah dan sektor swasta diperlukan untuk mengatasi kendala tersebut. Kesimpulannya,
penerapan sistem pembayaran digital di Desa Lempa berhasil meningkatkan daya saing UMKM dan
memberikan dampak positif bagi perekonomian lokal, meskipun ada tantangan terkait infrastruktur
yang perlu perhatian lebih lanjut.

Keywords: Sistem Pembayaran Digital, Akses Pasar, Pelaku UMKM.
seringkali hanya terbatas di pasar lokal dan

tidak dapat bersaing dengan produk dari
daerah lain.

PENDAHULUAN

Desa Lempa yang terletak di Kabupaten
Wajo, Sulawesi Selatan, merupakan daerah

yang memiliki potensi besar di sektor Teknologi  digital, khususnya sistem
pertanian dan UMKM. Sebagian besar pembayaran digital, dapat menjadi solusi
penduduknya menggantungkan hidup pada efektif untuk memperluas akses pasar bagi
hasil pertanian dan usaha mikro, kecil, dan pelaku UMKM di Desa Lempa. Sistem
menengah (UMKM). Meskipun demikian, para pembayaran digital memungkinkan pelaku
pelaku UMKM di Desa Lempa menghadapi UMKM untuk melakukan transaksi secara
berbagai kendala dalam mengakses pasar yang online, mempercepat proses pembayaran, serta
lebih luas. Salah satu masalah utama yang membuka peluang untuk menjual produk
dihadapi adalah terbatasnya jaringan distribusi mereka ke pasar global (Masyadi et al., 2024).
produk dan akses pasar yang lebih besar di luar Namun, kenyataannya, penerapan teknologi ini
daerah mereka (Masyadi et al., 2023). Hal ini di kalangan pelaku UMKM di desa ini masih
menyebabkan produk lokal yang berkualitas sangat terbatas, terutama karena rendahnya
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pemahaman tentang teknologi dan
keterbatasan infrastruktur yang mendukung.

Berdasarkan  hasil  observasi  awal,
mayoritas pelaku UMKM di Desa Lempa
masih mengandalkan transaksi tunai dalam
kegiatan jual beli mereka. Meskipun sistem
pembayaran digital telah berkembang pesat di
perkotaan, di pedesaan, khususnya di Desa
Lempa, adopsi teknologi ini masih terhambat
oleh  faktor literasi  digital,

ketersediaan alat yang mendukung, serta

kurangnya

kepercayaan terhadap sistem pembayaran yang
belum familiar bagi banyak pelaku UMKM
(Aini et al., 2024). Oleh karena itu, penerapan
sistem pembayaran digital menjadi hal yang
sangat mendesak dan relevan untuk dibahas
dalam konteks ini.

Seiring dengan perkembangan teknologi
dan digitalisasi ekonomi, pemerintah Indonesia
juga telah mencanangkan berbagai kebijakan
untuk mendukung transformasi digital di
sektor UMKM (Masyadi & Mansur, 2021).
Melalui kebijakan ini, diharapkan sektor
UMKM dapat memanfaatkan teknologi untuk
meningkatkan  efisiensi operasional dan
memperluas pasar. Oleh karena itu, kegiatan
pengabdian ini bertujuan untuk memberikan
pelatihan kepada pelaku UMKM di Desa
Lempa mengenai pentingnya penerapan sistem
pembayaran digital sebagai alat untuk
meningkatkan akses pasar dan memperluas
jangkauan produk mereka (Adawiah, 2025).

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah
untuk memberikan pemahaman kepada pelaku
UMKM di Desa Lempa mengenai keuntungan
dan manfaat yang dapat diperoleh dengan
mengadopsi sistem pembayaran digital. Selain
itu, kegiatan ini bertujuan untuk melatih para
pelaku UMKM dalam menggunakan platform
digital yang tepat untuk mempermudah
transaksi, meningkatkan pemasaran produk,
serta memberikan akses pasar yang lebih luas,
baik secara lokal maupun internasional.
Dengan demikian, diharapkan pelaku UMKM

dapat merasakan dampak positif dari

penerapan teknologi ini dalam
mengembangkan usaha mereka.

Rencana pemecahan masalah yang akan
dilakukan meliputi beberapa tahap. Pertama,
dilakukan pelatihan dasar mengenai teknologi
digital dan sistem pembayaran digital kepada
pelaku  UMKM. Kedua, pelatihan tersebut
akan mencakup pemahaman tentang berbagai
platform pembayaran digital yang dapat
digunakan untuk transaksi online, serta cara
mengelola pembayaran secara efektif. Ketiga,
diharapkan melalui pelatihan ini, para pelaku
UMKM akan dapat memanfaatkan sistem
pembayaran digital untuk menjual produk
mereka melalui e-commerce, sehingga mereka
dapat menjangkau pasar yang lebih luas.

Tinjauan pustaka yang relevan dengan
topik ini menunjukkan bahwa penggunaan
sistem pembayaran digital dapat meningkatkan
efisiensi operasional dan memperluas akses
pasar bagi UMKM. Menurut penelitian oleh
Rahayu dan Day (2020), penerapan sistem
pembayaran digital pada UMKM di Indonesia
dapat meningkatkan produktivitas usaha dan
mempercepat proses transaksi. Penelitian ini
juga menunjukkan bahwa adopsi teknologi
digital di kalangan UMKM dapat memperluas
akses pasar dan membuka peluang baru untuk
meningkatkan pendapatan pelaku UMKM,
terutama di daerah terpencil.

Namun, meskipun banyak manfaat yang
dapat diperoleh, adopsi teknologi digital di
sektor UMKM juga menghadapi beberapa
tantangan, seperti keterbatasan infrastruktur
dan rendahnya tingkat literasi digital di
kalangan pelaka  UMKM (Dr. Helin G.
Yudawisastra., S.E. et al., 2025). Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Suyanto
(2019), salah satu hambatan utama dalam
penerapan teknologi di UMKM adalah
kurangnya pemahaman tentang teknologi dan
ketidakmampuan untuk memanfaatkan potensi
yang ada. Oleh karena itu, pengabdian ini
diharapkan dapat mengatasi hambatan tersebut
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dengan memberikan pelatihan yang sistematis
dan mudah dipahami.

Dari tinjauan pustaka dan analisis terhadap
fenomena yang terjadi di Desa Lempa, dapat
disimpulkan = bahwa  penerapan  sistem
pembayaran digital memiliki potensi besar
untuk meningkatkan akses pasar bagi pelaku
UMKM. Dengan memanfaatkan teknologi ini,
pelaku UMKM dapat memperluas jangkauan
pasar mereka, meningkatkan profesionalisme
usaha, dan mengurangi ketergantungan pada
transaksi tunai yang terbatas pada pasar lokal.
Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini
sangat relevan dalam mendukung
pemberdayaan pelaku UMKM di Desa Lempa
dan memberikan kontribusi positif terhadap
pembangunan ekonomi lokal.

METODELOGI PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan ini akan
dilaksanakan di Desa Lempa, Kabupaten
Wajo, dengan melibatkan pelaku UMKM yang
mayoritas bergerak di sektor pertanian dan
produk olahan lokal. Pemilihan responden
dilakukan secara purposive sampling, di mana
pelaku UMKM vyang terpilih adalah mereka
yang memiliki potensi dan kebutuhan untuk
mengadopsi sistem pembayaran digital, namun
belum memahami sepenuhnya teknologi ini.
Kriteria pemilihan meliputi UMKM yang aktif
berjualan produk pertanian, memiliki akses
terbatas ke pasar luar desa, dan belum
menggunakan sistem pembayaran digital.
Kegiatan pelatihan akan menggunakan
bahan dan alat yang meliputi perangkat
teknologi seperti smartphone, laptop, dan
koneksi internet yang memadai untuk
mendukung proses pembelajaran. Platform
digital yang akan diajarkan meliputi sistem
pembayaran digital yang dapat digunakan
untuk transaksi e-commerce dan pembayaran
online, seperti GoPay, OVO, dan DANA.
Selain itu, pelatihan ini juga akan mencakup
cara-cara penggunaan aplikasi pembayaran,
pengelolaan akun, serta pemahaman dasar
mengenai keamanan transaksi online. Dalam

pelatihan ini, alat bantu yang digunakan
meliputi modul pelatihan berbasis presentasi
dan video tutorial interaktif yang disesuaikan
dengan tingkat literasi digital pelaku UMKM
di Desa Lempa.

Pelaksanaan kegiatan ini akan
dilaksanakan dalam dua tahap. Tahap pertama
adalah tahap persiapan, di mana tim pengabdi
akan melakukan sosialisasi dan pendaftaran
peserta pelatihan. Setelah peserta terdaftar,
pelatihan akan dilakukan dengan sistem tatap
muka, mengingat sebagian besar pelaku
UMKM belum familiar dengan platform
digital. Dalam pelatihan ini, instruktur akan
mengajarkan cara mendaftar dan menggunakan
sistem pembayaran digital melalui simulasi
langsung menggunakan perangkat yang telah
disediakan. Metode pelatihan menggunakan
pendekatan participatory learning, di mana
peserta diharapkan aktif mengikuti setiap
langkah yang diajarkan dan langsung mencoba
sistem pembayaran di tempat.

Tahap kedua adalah tahap penerapan dan
evaluasi. Pada tahap ini, para peserta yang
telah mengikuti pelatihan akan diminta untuk
mempraktikkan sistem pembayaran digital
dalam transaksi sehari-hari mereka. Setiap
peserta akan melakukan transaksi
menggunakan platform pembayaran digital
untuk memverifikasi pemahaman mereka
terhadap penggunaan teknologi tersebut.
Evaluasi dilakukan dengan mengumpulkan
umpan balik dari peserta terkait kemudahan
penggunaan, kendala yang dihadapi, dan
tingkat kepuasan mereka terhadap pelatihan.
Evaluasi ini bertuyjuan untuk mengetahui
sejauh mana pelatihan dapat membantu
mereka mengimplementasikan sistem
pembayaran digital dalam usaha mereka.

Disain alat pelatihan ini dirancang untuk
meningkatkan produktivitas pelaku UMKM

Sistem
diterapkan

dalam  menjalankan  usahanya.
pembayaran  digital = yang

diharapkan dapat  mengurangi  biaya
operasional dan mempercepat transaksi, serta
membuka peluang pasar yang lebih luas.
Dalam hal ini, sistem pembayaran digital akan
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berperan tidak hanya sebagai alat transaksi,
tetapi juga sebagai sarana yang memungkinkan
UMKM
mereka ke pasar yang lebih besar. Sebagai

untuk  memperkenalkan  produk

hasilnya, pelaku UMKM dapat memperluas
pasar mereka baik secara lokal maupun
melalui e-commerce

Menurut penelitian yang dilakukan oleh
(Maxwell-Smith et al., 2020), adopsi teknologi
digital dalam UMKM dapat meningkatkan
efisiensi operasional, mempercepat proses
transaksi, dan memperluas akses pasar. Dalam
konteks ini, pengabdian ini bertujuan untuk
mengatasi hambatan adopsi teknologi yang ada
dengan memberikan pelatihan praktis yang
langsung bisa diterapkan oleh pelaku UMKM.
Dengan demikian, keberhasilan kegiatan ini
diharapkan dapat memberi dampak positif
terhadap keberlanjutan usaha UMKM dan
ekonomi desa secara keseluruhan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil

Pelatihan yang dilakukan di Desa Lempa
menghasilkan beberapa temuan penting terkait
dengan penerapan sistem pembayaran digital
oleh pelaku UMKM. Pada tahap awal, 30
pelaku UMKM terlibat dalam kegiatan
pelatihan yang diadakan secara tatap muka.
Setelah pelatihan, sebagian besar peserta
menunjukkan pemahaman dasar mengenai
penggunaan aplikasi pembayaran digital
seperti GoPay, OVO, dan DANA. Sebanyak
80% peserta mampu menyelesaikan simulasi
transaksi dengan baik, sementara 20% peserta
mengalami kesulitan terkait dengan koneksi
internet dan pemahaman mengenai fitur
keamanan dalam aplikasi pembayaran.

Setelah tahap pelatihan selesai, dilakukan
evaluasi yang menunjukkan bahwa 75%
peserta merasa lebih percaya diri untuk
menggunakan sistem pembayaran digital
dalam kegiatan usaha mereka. Tiga bulan
setelah pelatihan, sebagian besar pelaku
UMKM mulai mengimplementasikan
pembayaran digital untuk transaksi sehari-hari.
Beberapa UMKM, seperti toko kelontong dan
warung makan, melaporkan peningkatan

transaksi yang signifikan setelah mulai
menggunakan aplikasi pembayaran digital,
dengan rata-rata peningkatan penjualan sekitar
20-30% per bulan.

Hasil lain yang ditemukan adalah adanya
kesadaran yang lebih tinggi mengenai
keuntungan teknologi dalam meningkatkan
efisiensi operasional. Peserta pelatihan yang
awalnya ragu terhadap penggunaan sistem
pembayaran digital kini menyadari bahwa
teknologi ini membantu mereka menghemat
waktu dalam proses pembayaran dan
memperluas jangkauan pasar mereka, baik di
pasar lokal maupun online. Terkait dengan
pemasaran produk, 50% dari UMKM yang
mengikuti  pelatihan ~ mulai ~ mencoba
memasarkan produk mereka melalui platform
e-commerce setelah menggunakan sistem
pembayaran digital.

2. Pembahasan

Dari hasil yang diperoleh, dapat
dilihat bahwa pelatihan sistem pembayaran
digital di Desa Lempa memberikan
dampak positif bagi pelaku UMKM.
Peningkatan pemahaman tentang teknologi
pembayaran digital berperan penting
dalam membantu UMKM mengatasi
kendala akses pasar. Sebagian besar pelaku
UMKM vyang sebelumnya kurang familiar
dengan teknologi digital kini dapat
menggunakannya untuk mempercepat
proses transaksi dan  meningkatkan
efisiensi operasional usaha mereka. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
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oleh Rahayu dan Day (2020), yang

menunjukkan bahwa penggunaan
teknologi pembayaran  digital dapat
meningkatkan produktivitas dan

memperluas pasar UMKM di Indonesia.
Peningkatan penjualan yang tercatat
setelah penerapan sistem pembayaran
digital dapat dijelaskan oleh kemampuan
pelaku UMKM untuk mengakses pasar
yang lebih luas. Seperti yang diungkapkan
oleh Sulistyo dan Aditya (2021),
penerapan teknologi digital
memungkinkan UMKM untuk mengurangi
batasan pasar geografis dan membuka
peluang bagi transaksi lintas wilayah. Di
Desa Lempa, hal ini terbukti dengan
sebagian pelaku UMKM yang mulai
memasarkan produk mereka di platform e-
commerce, meskipun masih ada tantangan
terkait dengan ketersediaan internet yang
stabil.

PENYULUHAN

ATA (KKN) TEMATIK
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Gambar 2. Hasil Pendampingan dari Tim
Pelaksana

Namun, tantangan yang dihadapi oleh
beberapa peserta, seperti masalah koneksi
internet yang tidak stabil, menunjukkan
bahwa infrastruktur digital masih menjadi
hambatan utama dalam  penerapan
teknologi di daerah-daerah terpencil. Ini
sejalan dengan penelitian oleh Suyanto
(2019), yang mencatat bahwa kurangnya
infrastruktur yang memadai merupakan
salah satu kendala utama dalam adopsi
teknologi digital di UMKM. Oleh karena
itu, peran pemerintah dan pihak swasta
sangat penting dalam menyediakan
dukungan infrastruktur yang memadai agar

teknologi ini dapat diakses secara luas oleh
pelaku UMKM di daerah.

Meskipun demikian, keberhasilan
pelatihan ini menunjukkan bahwa dengan
pendekatan yang tepat, pelaku UMKM
dapat mengadopsi teknologi dengan lebih
mudah dan meningkatkan daya saing
mereka. Hal ini juga mencerminkan
bagaimana pendidikan dan pelatihan yang
sistematis dapat mengurangi hambatan
psikologis yang dimiliki oleh pelaku
UMKM terhadap teknologi baru. Seperti
yang diungkapkan oleh Budiarto et al.
(2020), kesadaran akan keuntungan
penggunaan teknologi dapat meningkatkan
kepercayaan diri pelaku UMKM dalam
memanfaatkan teknologi digital.

Selain  itu, penggunaan  sistem
pembayaran  digital juga ~membawa
dampak positif dalam hal keamanan
transaksi. Aplikasi seperti GoPay, OVO,
dan DANA  menyediakan  lapisan
keamanan tambahan yang tidak hanya
melindungi data pribadi tetapt juga
mengurangi risiko terjadinya penipuan
yang sering terjadi pada transaksi tunai.
Dengan adanya fitur keamanan seperti
autentikasi dua faktor dan enkripsi data,
pelaku UMKM merasa lebih aman dalam
melakukan transaksi online.

Secara keseluruhan, kegiatan ini
berhasil memberikan wawasan baru
kepada pelaku UMKM di Desa Lempa
tentang pentingnya sistem pembayaran
digital. Implikasi dari temuan ini adalah
bahwa dengan penerapan yang lebih luas,
sistem pembayaran digital dapat menjadi
solusi untuk meningkatkan akses pasar dan
memperkuat daya saing UMKM, tidak
hanya di tingkat lokal tetapi juga di pasar
global. Dengan dukungan yang
berkelanjutan dalam hal pelatihan dan
infrastruktur, pelaku UMKM di Desa
Lempa  dapat  berkembang  pesat,
memberikan kontribusi yang lebih besar
terhadap perekonomian desa dan wilayah
sekitarnya.

108



Jurnal Pengabdian Masyarakat UNIPOL (Abdimas Unipol)
Volume 3, Nomor 2, Januari 2025
e-ISSN : 2830-5302

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  pelatihan  dan
pembahasan yang telah dilakukan, penerapan
sistem pembayaran digital di Desa Lempa
terbukti memberikan dampak positif bagi
pelaku UMKM. Sebagian besar peserta
pelatihan mampu menguasai penggunaan
aplikasi pembayaran digital, dengan 75%
peserta merasa lebih percaya diri untuk
mengimplementasikan teknologi ini dalam
usaha mereka. Selain meningkatkan efisiensi
transaksi, penggunaan sistem pembayaran
digital juga memperluas akses pasar bagi
UMKM, memungkinkan mereka untuk
menjangkau pasar lebih luas, baik secara lokal
maupun global.
pelatihan  ini  menunjukkan  bahwa
penerapan sistem pembayaran digital dapat
meningkatkan daya saing pelaku UMKM,
membuka peluang pasar baru, dan memperkuat
ekonomi lokal. Dengan pendidikan yang tepat
dan dukungan infrastruktur yang baik, pelaku
UMKM di Desa Lempa berpotensi untuk
berkembang pesat dan memberikan kontribusi

signifikan terhadap perekonomian daerah..
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